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ABSTRAK

PENGARUH MINAT NASABAH TERHADAP PRODUK DEPOSITO
(Studi Kasus BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro)

Oleh
Dwi Puspa Anjasari
NPM.1704100125

Minat adalah suatu keinginan terhadap suatu objek dan rasa ingin memiliki
objek tersebut, kemudian keinginan itu didasari dari perasaan suka atau senang
terhadap objek tersebut. Minat nasabah merupakan dorongan penting untuk
nasabah mengenal produk atau menggunakan produk yang ada pada perbankan
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat nasabah
berpengaruh Terhadap Produk Deposito yang ada di BPRS Metro Madani KP
Metro. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini mengambil tempat di BPRS Metro Madani Kantor Pusat
Metro dengan subyek penelitian nasabah produk deposito dan karyawan.
Penelitian ini dimulai dengan menyebarkan kuesioner kepada responden
kemudian diujikan dengan uji validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu untuk
mengetahui kuesioner yang akan disebarkan layak atau tidak. Uji validasi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik korelasi product
moment, uji realibilitas menggunakan alpha cronbach, dan uji asumsi
menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan
koefisien diterminasi.

Hasil penelitian pada penelitian ini menyatakan Minat nasabah tidak
mempunyai pegaruh secara parsial terhadap produk deposito. Sedangkan secara
simultan, minat nasabah signifikan berpengaruh terhadap produk deposito.
Berdasarkan hasil koefisien determinasi dengan hasil sebesar 0,144 untuk variabel
minat. Hal ini berarti variabel minat tidak mampu mempegaruhi variabel produk
deposito dikarenakan tingkat pengaruh yang lemah hanya sebesar 0,144 tau 14,4%
tingkat pengaruhnya. Maka dapat dikatakan Ho diterima dan H, ditolak, yang
artinya miat nasabah tidak berpengaruh terhadap produk deposito pada BPRS
Metro Madani KP Metro.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan yang pesat
seiring dengan bertambahnya zaman. Pada zaman modern ini perbankan
syariah memiliki peran besar dalam memajukan perekonomian negara
maupun untuk mempermudah aktivitas masyarakat yang ada di negara
tersebut. Hadirnya perbankan syariah, masyarakat telah memperoleh solusi
supaya terhindar dari transaksi yang riba yang diakukan perbankan
konvensional.

Perbankan syariah merupakan suatu perwujudan dari permintaan
masyarakat yang membutuhkan suatu jasa perbankan/ keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah dan kegiatan operasionalnya menggunakan
prinsip bagi hasil sesuai dengan syariat islam yang berlandaskan Al-
Quran dan hadist. ! Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mecakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.?

Di Indonesia lembaga keuangan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu contoh

lembaga keuangan bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan

! Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Pranadamedia Group, 2010), h.38
2 Veithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 32.



prinsip syariah yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Kehadiran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
di Indonesia semakin menambah daftar nama perbankan syariah, karena
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam sistem perbankan di
Indonesia merupakan sebuah lembaga keuangan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat atas transaksi pembiayaan yang tidak berbasis
riba.?

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam mendukung laju
pertumbuhan perekonomian dalam bidang penghimpunan dana dari
masyarakat juga menjadi perhatian penting. Karena seiring dengan
kemajuan ekonomi yang mengakibatkan tingkat persaingan menjadi
semakin tinggi, maka upaya menarik nasabah untuk produk yang dimiliki
oleh BPRS sangatlah penting dan lembaga keuangan harus mampu
memberikan kepuasan kepada nasabah.

Nasabah merupakan seseorang yang menjadi perthatian yang penting,
karena nasabah telah pandai memilih produk mana yang menurut mereka
memberikan keuntungan lebih, serta pelayanan yang memuaskan.
Perilaku konsumen atau nasabah menjadi sangat menentukan dalam
proses pengambilan keputusan pembelian atau memilih produk yang
mereka inginkan.

Minat merupakan dorongan yang kuat seseorang untuk melakukan

sesuatu objek yang mereka inginkan atas dasar keinginan dan kesukaan

¥ Uus Ahmadi Husaeni, “Determinan Pembiayaan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Di Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 7,1, (2017), 50.



diri sendiri. Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, minat adalah
konsumen terangsang untuk mencari informasi mengenai inovasi terhadap
barang dan jasa.* Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai
perilaku seseorang untuk melakukan aktifitas yang menyebabkan
seseorang merasa tertarik kepada sesuatu.® Minat merupakan dorongan
penting untuk nasabah mengenal produk atau menggunakan produk yang
ada pada perbankan syariah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki beberapa produk
penghimpunan dana yaitu berupa simpanan amanah, tabungan wadiah dan
deposito wadiah/ mudharabah.® Salah satu produk penghimpunan dana
yang dikembangkan dan ditawarkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) adalah produk deposito mudharabah. Deposito mudharabah
menggunakan prinsip-prinsip mudharabah yang sesuai dengan ketentuan
hukum syariah.

Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan
oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan
perjanjian yang dilakukan bank dan nasabah investor.” Deposito mudah

diprediksi ketersediaan dananya karena terdapat jangka waktu dalam

* Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran. Edisi 12 (Jakarta: PT
Macanan Jaya Cemerlang, 2008), 357.

® Hutomo Rusdianto dan Chanafi Ibrahim, : Pengaruh Produk Perbankan Syariah Terhadap
Minat Menabung Dengan Presepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating Di Pati,”Equilibrium :
Jurnal Ekonomi Syariah, VVol.4, No.1, (juni 2006): 49

® https://universalbpr.co.id/blog/bprs-bpr-pengertian-dan-perbedaanya/. Diakses pada 18
Desember 2020.

" Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 91.



https://universalbpr.co.id/blog/bprs-bpr-pengertian-dan-perbedaanya/

penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan
sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas jasa berupa nisbah
bagi hasil yang diberikan oleh bank untuk deposito lebih tinggi
dibandingkan tabungan mudharabah.®

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani memiliki
beberapa produk penghimpunan dana yaitu Tabungan Syariah Metro
Madani, Tabungan Pendidikan, Tabungan Qurban, Tabungan Walimah,
Tabungan Haji, dan Deposito Investasi Mudharabah. Salah satu produk
simpanan berjangka berdasarkan prinsip mudharabah di BPRS Metro
Madani yaitu Deposito Investasi Mudharabah. °

Berikut jumlah data nasabah deposito pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Metro Madani, dibawah ini :*°

Tabel 1.1
Data Nasabah Deposito Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Metro Madani

Nasabah Bank Metro Madani
Tahun Jumlah Nasabah
2018 357
2019 401
2020 422
Total 1180

® 1bid.,91.

*Wawancara dengan Joko (Kepala Bagian Umum/SDI), tanggal 23 Desember 2020 di
BPRS Metro Madani

19 \Wawancara dengan Joko (Kepala Bagian Umum/SDI), tanggal 23 Desember 2020 di
BPRS Metro Madani



(Sumber : Data Jumlah Nasabah Deposito Investasi Mudharabah BPRS
Metro Madani Tahun 2018- Tahun 2019)**

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah
nasabah yang menggunakan produk deposito mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Pada tahun 2018 jumlah nasabah produk deposito yang
berjumlah 357 nasabah. Pada tahun 2019 nasabah produk deposito
mengalami pertambahan sebesar 44 nasabah, sehingga kenaikan jumlah
nasabah menjadi 401 nasabah. Pada tahun 2020 jumlah nasabah produk
deposito berjumlah 422 nasabah, setelah mengalami kenaikan nasabah
sebesar 21 nasabah. Jumlah kenaikan yang tertinggi ada pada tahum 2019
dimana BPRS Metro Madani dapat menarik nasabah sebanyak 44 nasabah.

Berikut jumlah data nasabah deposito pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Metro Madani Kantor Pusat Metro, dibawah ini :*2

Tabel 1.1
Data Nasabah Deposito Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Metro Madani KP Metro

Nasabah Bank Metro Madani KP Metro
Tahun Jumlah Nasabah
2018 185
2019 199
2020 207

" Wawancara dengan Joko (Kepala Bagian Umum/SDI), tanggal 23 Desember 2020 di
BPRS Metro Madani

12 \Wawancara dengan Joko (Kepala Bagian Umum/SDI), tanggal 7 Januari 2021 di BPRS
Metro Madani



Total 591

(Sumber : Data Jumlah Nasabah Deposito Investasi Mudharabah BPRS
Metro Madani Kantor Pusat Metro Tahun 2018- Tahun 2019)*

Dapat dilihat dari tabel diatas jumlah nasabah deposito pada kantor
pusat Metro pada tahun 2018 berjumlah 185 nasabah. Pada tahun 2019
nasabah mengalami penambahan sebanyak 14 orang, sehingga totalnya
menjadi 199 nasabah. Pada tahun 2020 juga mengalami kenaikan menjadi
207 nasabah. Penambahan jumlah nasabah pada tahun 2020 tidak
sebanyak pada tahun 2019 yaitu hanya 8 orang sedangkan pada tahun
2019 sebanyak 14 orang. Dari jumlah nasabah deposito pada BPRS Metro
Madani ini mengalami kenaikan bahkan penurunan penambahan jumlah
nasabah pada produk ini.

Kenaikan dan penurunan penambahan jumlah nasabah berarti banyak
atau tidaknya orang yang tertarik atau berminat untuk bertransaksi dengan
produk deposito yang ada pada BPRS Metro Madani yang dipengaruhi
oleh suatu faktor-faktor tertentu. Adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi minat calon nasabah untuk itu pihak-pihak terkait harus
membangun ketertarikan calon nasabah agar senantiasa menggunakan dan
bertransaksi dengan produk Deposito Investasi Mudharabah yang telah
disediakan oleh BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro. Semakin

banyak calon nasabah memiliki minat terhadap produk bank, maka

13 Wawancara dengan Joko (Kepala Bagian Umum/SDI), tanggal 7 Januari 2021 di BPRS
Metro Madani



semakin banyak dana yang terhimpun dan diputarkan kembali dengan
meraih profitabilitas secara optimal.

Berdasarkan data tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah minat
nasabah berpengaruh terhadap produk deposito, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Minat Nasabah
Terhadap Produk Deposito (Studi Kasus BPRS Metro Madani KP
Metro)”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini diberikan dengan maksud agar
hasil yang dicapai akan memberikan pemahaman yang sesuai dengan
tujuan peneliti. Oleh karena itu masalah dalam penelitian ini dibatasi
hanya dengan meneliti Pengaruh Minat Nasabah Terhadap Produk
Deposito (Study Kasus BPRS Metro Madani KP Metro).

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut: Apakah Minat Nasabah
berpengaruh Terhadap Produk Deposito yang ada di BPRS Metro Madani
KP Metro?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang dipaparkan diatas,

maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Minat



2.

Nasabah Terhadap Produk Deposito (Study Kasus BPRS Metro
Madani KP metro).
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin diperoleh penelitian ini yaitu:
a. Secara Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis ini diharapkan dapat
menambah wawasan pembaca, terutama dalam hal lembaga
perbankan syariah khususnya terkait Pengaruh Minat Nasabah
Terhadap Produk Deposito (Study Kasus BPRS Metro Madani KP
Metro).
b. Secara Praktis
Manfaat penelitian secara praktis ini diharapkan dapat
menjadi referensi lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya, umumnya
pada Bank Syariah dan khususnya BPRS Metro Madani KP Metro
untuk menjadikan penelitian ini sebagai pertimbangan dan

masukan dalam pengaruh minat terhadap produk deposito.

E. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Skripsi  karya Uniyati, dengan judul: “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank Syariah”.

Hasil penelitian menunjukan Variabel Religiusitas berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswa menabung di

Bank Syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Probabilitas Sig



sebesar 0,258 atau nilai Sig > 0,05. Sehingga H1 ditolak dan Ho
diterima. Variabel Pendapatan/uang saku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat Nasabah menabung. Hal ini terbukti dengan
hasil yang diperoleh dari uji signifikansi parsial (uji t) dengan thitung
sebesar 4,000 dengan t-tabel sebesar 1,661. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pendapatan/uang saku
mahasisswa, maka semakin tinggi pula minat menabung mahasiswa di
bank syariah, sehingga H2 diterima dan Ho di tolak. Variabel
informasi Produk Bank Syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat nasabah menabung. Hal ini terbukti dengan hasil
perolehan probabilitas Sig sebesar 0,0003 < 0,05, dengan thitung
3,012 dan ttabel 1,661. Sehingga H3 diterima dan Ho ditolak. Variabel
Pendapatan/uang saku dan Informasi produk bank syariah secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung di Bank Syariah. Hal ini diperoleh dari nilai t-hitung
masing-masing variabel dan hasil uji F sebesar 14,301 serta nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,318. Berdasarkan perhitungan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari variabel Pendapatan/uang
saku (X2) dan Informasi Produk Bank Syariah (X2) dan yang paling
besar pengaruhnya terhadap Minat menabung di Bank Syariah adalah

Pendapatan/uang saku.*

¥ Uniyati, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank
Syariah, Skripsi UIN Alauddin Makasar, 2018.



Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu sama-sama membahas faktor-faktor minat nasabah
dan metode yang digunakan juga sama yaitu metode kuantitatif.
Namun, obyek dan lokasi penelitian yang dikaji berbeda dimana
penelitian  diatas membahas tentang  Faktor-Faktor  Yang
Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank Syariah sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan membahas tentang
pengaruh minat nasabah terhadap produk deposito (studi kasus BPRS
Metro Madani KP Metro).

2. Skripsi karya Siti Zahirah, dengan judul: “Minat Nasabah
Menggunakan Produk Deposito Mudharabah Pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Sumut Capem Syariah Hamparan Perak”.

Hasil dari penelitian ini pada PT. Bank Pembangunan Daerah
Sumut Capem Syariah Hamparan Perak minat nasabah menggunakan
produk deposito mudharabah berpengaruh terhadap bagi hasil. Selain
bagi hasil, faktor yang mempengaruhi minat nasabah bertransaksi
yaitu lokasi, keyakinan, pelayanan dan kualitas produk. Minat nasabah
menggunakan produk deposito mudharabah mengalami penurunan dan
kenaikan dari tahun 2016 sampai 2018.

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan
yaitu sama-sama membahas tentang adanya minat nasabah terhadap

deposito namun fokus yang dikaji berbeda dimana penelitian

5 Siti zahirah, Minat Nasabah Menggunakan Produk Deposito Mudharabah Pada PT.
Bank Pembangunan Daerah Sumut Capem Syariah Hamparan Perak, Skripsi UIN Sumatra Utara,
Medan, 2019.



sebelumnya ini membahas tentang minat nasabah menggunakan
produk Deposito Mudharabah PT. Bank Pembangunan Daerah Sumut
Capem Syariah Hamparan Perak. Sedangkan penelitian yang
dilakukakan peneliti ini akan mencari tau apakah terdapat pengaruh
minat nasabah terhadap produk deposito (studi kasus BPRS Metro
Madani KP Metro).

3. Skripsi karya Reno Wahyudi, dengan judul: “Faktor-Faktor Yang
Menyebabkan Kurangnya Minat Nasabah Untuk Membeli Produk
Deposito Mudharabah BRI Syariah KCP Panorama Bengkulu”.

Hasil dari penelitian di BRI Syariah KCP Panorama Bengkulu ini
mendapatkan hasil yaitu faktor yang menyebabkan kurangnya minat
nasbah adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
yang terdiri dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh BRI Syariah
KCP Panorama Kota Bengkulu masih kurang kreatif, kurangnya
promosi yang dilakukan oleh bank BRI Syariah KCP Panorama Kota
Bengkulu secara berkelanjutan atau continue, serta sarana dan
prasarana masih kurang untuk memberikan pelayanan kepada
nasabah. Sedangkan, faktor eksternal yang terdiri dari tigkat
pengetahuan masyarakat yang masih kurang dan tingkat kepercayaan
masyarakat yang masih belum percaya terhadap produk deposito

mudharabah.®

16 Reno Wahyudi, Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kurangnya Minat Nasabah Untuk
Membeli Produk Deposito Mudharabah BRI Syariah KCP Panorama Bengkulu, Skripsi IAIN
Bengkulu, 2015.



Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan
yaitu sama-sama membahas tentang faktor-faktor minat terhadap
Deposito namun fokus yang dikaji berbeda dimana penelitian
sebelumnya ini membahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan
kurangnya minat nasabah untuk membeli produk Deposito
Mudharabah BRI Syariah KCP Panorama Bengkulu. Sedangkan
penelitian yang dilakukakan peneliti ini membahas tentang pengaruh
minat nasabah terhadap produk deposito (studi kasus BPRS Metro

Madani KP Metro).



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Minat
1. Pengertian Minat
Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai
perilaku seseorang untuk melakukan aktifitas yang menyebabkan
seseorang merasa tertarik kepada sesuatu.! Minat menurut Philip
Kotler dan Kevin Lane Keller adalah konumen terangsang untuk
mencari informasi mengenai inovasi terhadap barang dan jasa.? Minat
merupakan kecenderungan seseorang untuk menentukan pilihan
aktivitas. Pengaruh kondisi-kondisi individual dapat merubah minat
seseorang. Sehingga dapat dikatakan minat sidatnya tidak stabil.®
Minat dapat diartikan dengan mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk atau jasa yang secara langsung terlibat dengan
rasa senang atau tidak senang menghadapi suatu objek. * Minat pada
dasarnya merupakan perasan suka atau senang diri seseorang terhadap

suatu objek. Untuk menarik minat seseorang maka sebuah perusahaan

! Hutomo Rusdianto dan Chanafi lbrahim, : Pengaruh Produk Perbankan Syariah Terhadap
Minat Menabung Dengan Presepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating Di Pati,” Equilibrium :
Jurnal Ekonomi Syariah, VVol.4, No.1, (juni 2006): 49

2 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran. Edisi 12 (Jakarta: PT
Macanan Jaya Cemerlang, 2008), 357.

® Muhaimin, Korelasi Minat Belajar Pendidikan Jasmani Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Jasmani, ( Semarang:1KIP, 1994), 4.

*Rahmah Yulianti, “Pengaruh Minat Masyarakat Aceh Terhadap Keputusan Memilih
Produk Perbankan Syariah Di Kota Banda Aceh,” Jurnal Dinamika Akuntansi Dan Bisnis 2, no. 1
(March 2015): 19.
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harus menyediakan produk atau jasa yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan orang tersebut.’

Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat ditarik
kesimpulan oleh peneliti bahwa minat adalah suatu keinginan terhadap
suatu objek dan rasa ingin memiliki objek tersebut, kemudian
keinginan itu didasari dari perasaan suka atau senang terhadap objek
tersebut. Minat dapat dipengaruhi oleh sesuatu yang dipelajari, artinya
objek yang sebelumnya tidak diminati dapat berubah menjadi objek
yang diminati bahkan sebaliknya dikarenakan adanya masukan-
masukan dan pola pemikiran yang baru.

Minat merupakan dorongan yang kuat seseorang untuk
melakukan sesuatu objek yang mereka inginkan atas dasar keinginan
dan kesukaan diri sendiri. Minat juga didorong oleh motivasi
seseorang yang ingin melakukan sesuatu yang diinginkan. Motivasi
yang tinggi akan mendasari minat yang tinggi pula pada diri seseorang
untuk mencapai tujuanya. Karena motivasi merupakan dorongan dari

minat seseorang untuk melakukan keinginan.

*Ibid.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
a. Faktor Internal
Faktor internal yang memepengaruhi minat yaitu sebagai berikut:
1. Keluarga
Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang
paling penting dalan masyarakat dan anggota keluarga
merepresentasikan kelompok referensi utama yang paling
berpengaruh.®
2. Motivasi
Motivasi adalah dorongan seseorang untuk melakukan
tindakan dalam memenuhi kebutuhannya. © Motivasi ini
menjadi alasan untuk berperilaku, dimana seseorang membeli
suatu produk karena untuk memenuhi kebutuhan. Seseorang
yang termotivasi akan benar-benar bertindak dipengaruhi
presepsinya mengenai situasi tertentu.®
3. Keyakinan dan Sikap
Keyakinan adalah pikiran deskriptif yang dianut
seseorang mengenai suatu hal. Sedangkan sikap menjelaskan
evaluasi kognitif, perasaan emosional, dan kecenderungan

tindakan seseorang yang suka atau tidak suka terhadap objek

® Philip Kolter Dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga,
2008), 171.

"Ibid.,43.

8 Thamrin Abdullah Dan Francis Tanti, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Rajawali Pers,
2015), 120.
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atau ide tertentu.’ Sikap dan keyakinan merupakan daya yang
kuat dan langsung mempengaruhi  persepsi  prilaku
konsumen.*
4. Gaya hidup
Gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup seseorang
didunia yang tercermin dalam kegiatan, minat dan pendapatan.
Gaya hidup memotret interaksi “seseorang secara utuh”
dengan lingkungannya. ** Gaya hidup adalah pola hidup
seseorang dimana mereka akan menjalankkan hidup,
membelanjakan uang dan memanfaatkan waktu.'?
5. Agama
Pemasar hendaknya dapat memperhatikan secara
seksama prefensi dan tabu yang spesifik atas barang yang
dihasilkan karena akan mempengaruhi prilaku pembeli dari
kelompok-kelompok keagamaan. * Agama merupakan hal
terpenting untuk seseorang memutuskan keinginan mereka

akan terlaksana.

® Ibid., 122.

0 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktik
(Yogyakarta:CV Andi Offset, 2013), 45.

11 Philip Kolter Dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga,
2008), 175.

“Ipids.,46.

Blbid., 77.
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b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang memepengaruhi minat yaitu sebagai berikut:
1. Promosi
Promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mempengaruhi nasabah untuk menciptakan permintaan atas
suatu jasa/produk. Dalam kegiatan promosi nasabah dapat
mengelola, memilih dan menginterpretasikan informasi yang
diperoleh dari kegiatan promosi tersebut dan kemudian akan
direspon melalui tindakan ketertarikan untuk menggunakan
atau tidak produk/jasa yang ditawarkan bank.*
2. Bagi Hasil
Bagi hasil merupakan perjanjian atau ikatan bersama di
dalam melakukan kegiatan usaha. Sistem bagi hasil meliputi
tata cara pembuatan hasil usaha antara penyediaan modal
dengan pengelolaan modal dan keuntungan yang dibagikan
pihak bank kepada nasabah berdasarkan laba bruto dengan
perbandingan bagi hasil 40:60, atau sesuai dengan kesepakatan
tawar menawar kedua belah pihak.*
Bagi hasil sangat penting untuk menetapkan profit yang
menarik untuk nasabah. Nasabah yang melakukan deposito

akan mempertimbangkan tingkat imbalan yang akan diterima.

“Tri Astusi and Indah Mustikawati, “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Tingkat Suku
Bunga, Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Nasabah,” Jurnal Nominal 2,
no. 1 (2013): 188.

Wirdayani Wahab, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung Di Bank
Syariah,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 1, no. 2 (July 2016): 178.
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Jika keuntungan yang ditawarkan relatif tinggi maka nasabah
akan memilih bank syariah sebagai tempat berinvestasi.
3. Reputasi Bank

Reputasi bank adalah sesuatu yang menunjukkan
seberapa jauh bank syariah dipercaya oleh masyarakat.
Reputasi memegang peran yang penting dalam menjalin
hubungan kemitraan antara bank syariah dengan nasabah.
Reputasi menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah
suatu perusahaan layak untuk dijadikan mitra kerjasama.®

4. Kualitas Pelayanan

Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari satu
pihak kepada pihak lainnya. Pelayanan yang baik yaitu
pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah, adil, cepat, dan
dengan etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan
kepuasan bagi yang menerimanya.*’

Kualitas merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Baik atau tidaknya kualitas barang atau
jasa tergantung pada kemampuan produsen dalam memenuhi
harapan konsumen secara konsisten. Pelayanan bertujuan

untuk memberikan kepuasan kepada konsumen. Kualitas

1° Siti Maria Wardayani, “Implikasi Shariah Governance Terhadap Reputasi Dan
Kepercayaan Bank Syariah”, Walisongo, Volume 19, No 1, 2011, 9.

" Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),
152.
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pelayanan perbankan dapat diukur melalui sudut pandang
masing-masing individu, bukan berdasarkan penyedia jasa.®
5. Lokasi
Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat
digunakan sebagai tempat produksi atau tempat melayani
konsumen. Lokasi ini merupakan faktor yang strategis untuk
membuat sekelompok/segolongan masyarakat yang dijadikan
sasaran pemasaraan produk jasa bank yang dapat diharapkan
menjadi nasabah bank bersangkutan.'® Disini peran pemimpin
bank sangat penting untuk menetapkan strategi pemasaran
produk jasa banknya sehingga efektif mencapai tujuan.
3. Dinamika Terbentuknya Minat
Minat tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Sikap minat bukanlah bawaan tetapi muncul
dan berubah seiring dengan pengalaman yang diperoleh individu
dalam perkembanganya, oleh karena itu dapat dikatakan minat
terbentuk melalui proses belajar.
Minat dapat dipengaruhi oleh sesuatu yang dipelajari, artinya
objek yang sebelumnya tidak diminati dapat berubah menjadi objek
yang diminati bahkan sebaliknya dikarenakan adanya masukan-

masukan dan pola pemikiran yang baru. Minat merupakan dorongan

8Wridayani Wahab, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Industri
Perbankan Syariah Di Kota Pekanbaru,” Jurnal Kajian Ekonomi Islam 2, no. 1 (January 2017): 55.

9 Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),
150.
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yang kuat seseorang untuk melakukan sesuatu objek yang mereka
inginkan atas dasar keinginan dan kesukaan diri sendiri. Minat dapat
timbul karena adanya faktor eskternal dan juga adanya faktor internal.
Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar
untuk membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang
diminati.?°

Minat didorong dengan adanya motivasi seseorang yang tinggi
untuk melakuan sesuatu yang diinginkan. Apabila memiliki motivasi
yang tinggi maka minat yang ditimbulkan dari dalam diri akan tinggi
pula. Kebutuhan seseorang pun beraaneka ragam oleh karena itu
motivasi dan minat saling berkaitan satu sama lain untuk mencari
keuaan pada suatu yang diinginkan oeh seseorang. Sebab motivasi
tersebut yang mendorong seseorang untuk meminati suatu kegiatan

tersebut?*.

B. Deposito
1. Pengertian Deposito Mudharabah
Deposito didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian

%% Habi Aldi Kusuma, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Non Muslim
Menggunakan Jasa Bank Mandiri Syariah (Studi Kasus Pada Bank Mandiri Syariah KCP Teluk
Betung Bandar Lampung)”, Srkripsi IAIN Metro 2020.

# Ibid., 12
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nasabah penyimpan dengan bank atau pada saat jatuh tempo?.
Deposito merupakan dana yang dapat diambil sesuai dengan
perjanjian berdasarkan jangka waktu yang disepakati. Penarikan
deposito hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, misalnya
deposito diperjanjikan jangka waktunya satu bulan, maka deposito
dapat dicairkan setelah satu bulan?.

Deposito, menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad nasabah
penyimpan dana dan bank syariah atau unit usaha syariah (UUS).?

Bank Syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana),
sedangkan nasabah bertindak sebagai shohibul maal (pemilik dana).
Bank syariah dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkan dana dari
pemilik modal, termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak
ketiga.

Dengan demikian bank syariah dalam kapasitasnya sebagai
mudharib memiliki sifat sebagai wali amanah, yakni harus berhati-hati
atau bijaksana dalam beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala

sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Disamping itu

2 Abdul Ghofur Anshori, “Perbankan Syariah Di Indonesia”, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009), 99.

“%|smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016), 91.

*Ibid, h.91
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Bank Syariah juga bertindak sebagai kuasa dalam usaha bisnis pemilik
dana yang diharapkan dapat memperoleh keuntungan seoptimal
mungkin tanpa melanggar berbagai aturan syariah.?®
Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang
telah disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab
terhadap kerugian yang bukan disebabkan karena kelalaiannya.
Namun apabila yang terjadi adalah mis management (salah urus), bank
bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut.?®
Dari beberapa pengertian diatas, deposito mudharabah
merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu dalam penarikanya
dengan menggunakan prinsip mudharabah, dimana ada 2 pihak yang
bekerjasama satu sebagai pemilik dana dan satunya sebagai pengelola.
2. Jenis-jenis Akad Deposito Mudharabah
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik
dana, terdapat 2 jenis mudharabah, yakni :
a. Mudharabah Mutlagah (Unrestriced Investment Account,
URIA)
Deposito Mudharabah Mutlagah (URIA), pemilik dana

tidak memberikan batasan atas peryaratan tertentu kepada Bank

® Fakhri Ismanudin, “Analisis Pengelolaan Deposito Mudharabah Pada Bank BNI
Syariah Fatmawati”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2015.

% Adiwarman A. Karim, “Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2016), 363.
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Syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan
dengan tempat, cara maupun objek investasinya. Bank Syariah
mempunyai  hak dan  kebebasan  sepenuhnya  dalam
menginvestasikan dana URIA ini ke berbagai sektor bisnis yang
diperkirakan akan memperoleh keuntungan.?’

Dalam menghitung bagi hasil Deposito Mudharabah
Mutlagah (URIA), basis perhitungan adalah hari bagi hasil
sebenarnya, termasuk tanggal tutup buku, namun tidak termasuk
tanggal pembukaan deposito Mudharabah Mutlagah (URIA) dan
tanggal jatuh tempo. Sedangkan jumlah hari dalam sebulan yang
menjadi angka penyebut/angka pembagi adalah hari kalender
bulan yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).?

Rumus perhitungan bagi hasil DepositoMudharabah
Mutlagoh(URIA) adalah sebagai berikut.?

Gambar 2.2
Rumus perhitungan bagi hasil

DepositoMudharabah Mutlagah(URIA)

Hari bagi hasil x nominal deposito mudharabah x tingkat bagi hasil

hari kalender yang bersangkutan

" Adiwarman A. Karim, “Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2016), 364.

“Ibids., 365.

“Ibid., 365.
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Dalam memperhitungkan bagi hasil Deposito Mudharabah
Mutlagah tersebut, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
1) Hasil perhitungan bagi hasil dalam angka satuan bulat tanpa
mengurangi hak nasabah.

a) Pembulatan ke atas untuk nasabah

b) Pembulatan ke bawah untuk bank

2) Hasil perhitungan pajak dibulatkan ke atas sampai puluhan
terdekat.

Pembayaran bagi hasil Deposito Mudharabah Mutlagah

(URIA) dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu:*
1) Anniversary Date

a) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara
bulanan, yaitu pada tanggal yang sama dengan tanggal
pembukaan deposito.

b) Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi
hasil tutup buku bulan terakhir.

c) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai dengan
permintaan deposan.

2) End of month
a) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara

bulanan, yaitu tanggal tutup buku setiap bulan.

%Adiwarman A. Karim, “Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2016), 365.
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b) Bagi hasil bulan pertamadihitung secara proporsional
hari efektif tidak termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak
termasuk tanggal pembukaan deposito.

c) Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional
hari efektif tidak termasuk tanggal jatuh tempo deposito.
Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi
hasil tutup buku bulan terakhir.

d) Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan
yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).

e) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai permintaan
deposan.

Pencairan Deposito Mudharabah Mutlagah (URIA)
dengan pembayaran bagi hasil bulanan yang dilakukan sebelum
tanggal jatuh tempo, bank syariah dapat mengenakan denda
(penalty) kepada nasabah yang bersangkutan sebesar 3% dari
nominal bilyet deposito Mudharabah Mutlagah (URIA).
Klausul denda harus ditulis dalam akad dan dijelaskan kepada
nasabah pada saat pembukaan deposito Mudharabah Mutlagoh
(URIA) semua jangka waktu (1, 3, 6 dan 12 bulan) untuk

disepakati bersama oleh nasabah dan bank. Dalam hal ini, bagi
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hasil yang menjadi hak nasabah dan belum dibayarkan, harus
dibayarkan.®
b. Mudharabah Mugayyadah (Restriced Investment Account, RIA)
Deposito Mudharabah Mugayyadah (RIA), pemilik dana
memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada Bank
Syariah dalam mengelola investasinnya, baik yang berkaitan
dengan tempat, cara, maupun objek investasinya. Bank Syariah
tidak mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam
meginvestasikan dana RIA ini ke berbagai sektor bisnis yang
diperkirakan akan memperoleh keuntungan.®
Terdapat dua metode dalam menggunakan dana deposito
Mudharabah Mugayyadah (RIA) yaitu:
1) Cluster Pool Of Fund, yaitu penggunaan dana untuk beberapa
proyek dalam suatu jenis industry bisnis.
2) Specific Product, yaitu penggunaan dana untuk suatu proyek
tertentu.
Metode penggunaan dana RIA yang digunakan Bank
Syariah untuk melakukan pembayaran bagi hasil, yaitu :

1) Cluster Pool Of Fund

St adiwarman A. Karim, Bank Islam :Analisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2016), 364-366.

*2 Ipids., 367.

* Ibid., 367.
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Pembayaran bagi hasil deposito Mudharabah Mugayyadah
(RIA) dilakukan secara bulanan, triwulanan, smesteran atau
periodisasi lain yang disepakati.
2) Specific Project
Pembayaran bsgi hasil disesuaikan dengan arus kas proyek
yang dibiayai.*
Perhitungan bagi hasil dana RIA dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut :
1) Perhitungan Bagi Hasil Cluster Pool Of Fund
Dalam memperhitungkan bagi hasil Cluster Pool Of
Fund, Bank Syariah dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:
Gambar 2.3

Rumus perhitungan bagi hasil Cluster Pool Of Fund

Hari bagi hasil x nominal deposito mugayyadah (RIA) x tingkat bagi hasil

hari kalender yang bersangkutan

Pembayaram bagi hasil deposito Mudharabah
Mugayyadah (RIA) dapat dilakukan melalui metode sebagai

berikut :

* Ibid., 367.
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a) Anniversary Date

Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah
mugayyadah dilakukan secara bulanan, yaitu pada
tanggal yang sama dengan tanggal pembukaan
deposito.

Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat
bagi hasil tutup buku bulan terakhir.

Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai dengan

permintaan deposan.®

b) End of month

Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah
mugayyadah (RIA) dilakukan secara bulanan, yaitu
tanggal tutup buku setiap bulan.

Bagi hasil bulan pertama dihitung secara
proporsional hari efektif tidak termasuk tanggal
tutup buku, namun tidak termasuk tanggal
pembukaan deposito.

Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara
proporsional hari efektif tidak termasuk tanggal

jatuh tempo deposito. Tingkat bagi hasil yang

** |bids., 367.
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dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku
bulan terakhir.

e Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender
bulan yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari,
31 hari).

e Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai permintaan
deposan.®

2) Perhitungan Bagi Hasil Specific Project

Dalam menghitung bagi hasil deposito, basis
perhitungan hari bagi hasil deposito adalah hari tanggal
pembukaan deposito sampai dengan tanggal pembayaran
bagi hasil terdekat, dan menjadi angka pembilang atau
number of days. Sedangkan jumlah hari tanggal pembayaran
bagi hasil terakhir sampai tanggal pembayaran bagi hasil
berikutnya menjadi angka penyebut/angka pembagi.*’

Nominal proyek yang dibiayai oleh lebih dari satu

nasabah atau oleh bank dan nasabah, maka bagi hasil
dihitung secara proporsional. Rumus perhitungan bagi hasil

yang digunakan yaitu:

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam :Analisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2016), 368.
*" Ibids., 368.
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Gambar 2.4

Rumus perhitungan bagi hasil Cluster Pool Of Fund

Hari bagi hasil nominal deposito
Hari bagi hasil terakhir + nominal proyek
sampai bagi hasil berikutnya yang dibiayai

+ return proyek

Terdapat ketentuan dalam pencairan deposito Mudharabah

Mugayyadah (RIA), yaitu sebagai berikut :

1) Khusus untuk cluster, apabila dikehendaki oleh deposan,
deposito Mudharabah Mugayyadah (RIA) dapat dicairkan
atau ditarik kembali sebelum jatuh tempo yang disepakati
dalam akad. Akibat tidak terpenuhinya jangka waktu akad,
bank mengenakan denda (penalty) sesuai klausula denda yang
disepakati dalam akad.

2) Khusu untuk specific project, deposito tidak dapat dicairkan
atau ditarik kembali sebelum jatuh temponya tanpa konfirmasi
dan persetujuan tertulis dari bank. Bank dapat menolak
permohonan  pencairan  sebelum jatuh tempo bila
memberatkan bank. Dalam hal bank menyetujui pencairan
sebelum jatuh tempo, bank dapat mengenakan denda (penalty)
sesuai kesepakatan.®

Deposito  Mudharabah  Mugayyadah (RIA) dengan
pembayaran bagi hasil secara bulanan dapat dicairkan sebelum

tanggal jatuh tempo dengan dikenakan denda (penalty) sebesar

% 1bid., 369.
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3% dari nominal bilyet deposito Mudharabah Mugayyadah
(RIA). Klausul denda harus ditulis dalam akad dan dijelaskan
kepada nasabah pada saat pembukaan deposito Mudharabah
Mugayyadah (RIA) semua jangka waktu (1, 3, 6, dan 12 bulan)
untuk disepakati bersama oleh nasabah dan bank. Dalam hal ini,
bagi hasil yang menjadi hak nasabah dan belum dibayarkan harus
dibayarkan.*

Berdasarkan penjelasan diatas deposito mudharabah
dibedakan menjadi dua bentuk yaitu deposito dengan
menggunakan akad mudharabah mutlagah (URIA) dan dengan
menggunakan akad mudharabah mugayyadah (RIA). Dalam
deposito mudharabah mutlagah (URIA) pemilik dana (sohibul
maal) tidak memberikan batasan atau peryaratan tertentu kepada
pengelola (mudharib) dalam mengelola investasinya. Sedangkan
pada deposito mudharabah mugayyadah (RIA) pemilik dana
(sohibul maal) memberikan batasan atau peryaratan tertentu
kepada pengelola (mudharib) dalam mengelola investasinya.
Keduanya memiliki sistem perhitungan dan pembayaran bagi hasil
yang berbeda sesuai prinsip keduanya.

3. Rukun Deposito Mudharabah
Rukun deposito mudharabah yang harus ada dalam transaksi

dan menjadi syarat syahnya transaksi mudharabah yaitu:

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam :Analisis Figh Dan Keuangan, (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2016), 369.
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a. ljab Qabul
b. Adanya dua pihak (pihak penyedia dana dan pengusaha)
c. Adanya modal
d. Adanya usaha (al-a’mal)
e. Adanya keuntungan.*’
4. Landasan Hukum
Landasan Syariah tentang deposito mudharabah

a. Firman Allah Q.S An-nisa 4:29

-
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian

~

memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan sukarela diantaramu. *
b. Al-Hadist
Di riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin
Abdul Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya secara
mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa
mengarungilautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau
membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang

bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Di

%0 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2017), 71.

“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2007), 83.
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sampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah SAW.
Dan Rasululah pun membolehkannya. (HR Thabrani).*?
5. Mekanisme Deposito Mudharabah

Mudharabah adalah akad yang sering digunakan dalam bentuk
kerjasama pada produk di bank syariah yang dalam praktiknya
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Salah satu produk yang
mengunakan akad mudharabah yaitu produk deposito mudharabah.
Penggunaan akad mudharabah ini tentunya memiliki proses tahapan
atau mekanisme yang harus dilalui. Berikut merupakan mekanisme
deposito mudharabah :

Gambar 2.1 Skema Alur Deposito Mudharabah

BANK } ‘ ‘
S — NASABAH
SYARIAH Akad Deposito Mudharabah

{ v ‘ :
% Nisbah bagi hasil PENDAPATAN % Nisbah bagi hasil

6
Nominal
Deposito

Berdasarkan dari skema alur deposito diatas dapat kita pahami
mekanismenya, yaitu :
1. Nasabah investor menempatkan danannya dalam bentuk deposito

mudharababh.

*2 Firdaweri, “Perikatan Syari’ah Berbasis Mudharabah (Teori dan Praktik),” Jurnal
ASAS, Vol.6, No.2, (Juli 2014) : 63
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2. Bank syariah menyalurkan dana nasabah investor dalam bentuk
pembiayaan.

3. Bank syariah memperoleh pendapatan atas penempatan dananya
dalam bentuk pembiayaan.

4. Bank syariah akan menghitung bagi hasil atas dasar revenue
sharing, yaitu pembagian bagi hasil atas dasar pendapatan sebelum
dikurangi biaya.

5. Pada tanggal waktu valuta, yaitu tanggal penempatan deposito
nasabah akan mendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang
telah diperjanjikan.

6. Pada saat jatuh tempo, maka dana nasabah akan dikembalikan
seluruhnya.*®

Jangka waktu deposito berjangka ini bervariasi antara lain:
Deposito jangka waktu 1 bulan, Deposito jangka waktu 3 bulan,
Deposito jangka waktu 6 bulan, Deposito jangka waktu 12 bulan dan
Deposito jangka waktu 24 bulan. Perbedaan jangka waktu deposito
berjangka disamping merupakan perbedaan pada masa penyimpanan,
juga akan menimbulkan perbedaan balas jasa berupa besarnya
presentase nisbah bagi hasil. Semakin lama jangka waktu deposito
berjangka akan semakin tinggi presentase nisbah bagi hasil yang

diberikan oleh bank syariah.**

*3 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016), 94.
“ Ibids,. 95.
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Penalti merupakan denda yang dibebankan kepada nasabah
pemegang rekening deposito mudharabah apabila nasabah
mencairkan depositonya sebelum jatuh tempo. Penalti tidak boleh
diakui sebagai pendapatan operasional bank syariah, akan tetapi
digunakan untuk dana kebajikan, yang dimanfaatkan untuk membantu
pihak-pihak yang membutuhkan.*

Penalti tidak dibebankan kepada setiap nasabah yang menarik
depositonya sebelum jatuh tempo. Ada nasabah tertentu yang tidak
dibebani penalti ketika menarik dananya yang berasal dari deposito
berjangka yang belum jatuh tempo, misalnya nasabah prima (prime
customer), tidak dibebani pinalti.

C. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting.*®
Berdasarkan kerangka pemikiran maka peneliti gambarkan
paradigma penelitian hubungan antara variabel kualitas pelayanan

terhadap kepuasan nasabah sebagai berikut:

45 11hi
Ibid,. 95.
*® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), 272.
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Gambar 2.5

Paradigma Penelitian Keterkaitan Antar Variabel

MINAT (X) —» DEPOSITO (Y)

A

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
yang telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian dalam perumusan masalah. Dikatakan sementara
karena merupakan jawaban yang berdasarkan teori, artinya masih perlu
dilakukan pengujian secara empirik.*” Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Ho1: Diduga minat nasabah (X;) berpengaruh signifikan terhadap

produk deposito

“Ibid., 159
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan rancangan penelitian kuantitatif. Rancangan ini berangkat dari
suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti
berdasarkan ~ pengalamannya, = kemudian  dikembangkan  menjadi
permasalahan-permasalahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran
(verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dokumen data empiris lapangan.

Rancangan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik,
menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal dan dirancang
sematang mungkin sebelumnya.” Desain bersifat spesifik dan detail karena
desain merupakan suatu rancangan penelitian yang akan dilaksanakan
sebenarnya.

Penelitian awal yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research), karena penulis melakukan penelitian langsung ke objek. Penelitian
field research merupakan peninjauan langsung ke objek penelitian untuk
meneliti hasil data primer. Penelitian lapangan dapat membantu peneliti untuk

melengkapi data-data penelitian yang diperlukan.

! Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 99
% Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara,
2014),61.
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Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian survei. Jenis
penelitian survei merupakan penelitian dengan mengumpulkan informasi dari
responden melalui instrumen untuk meminta tanggapan dari responden. Pada
dasarnya penelitian survei terdiri dari wawancara dan kuesioner. ® Sifat
penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah sesuatu yang didasarkan atas sifat-
sifat hal yang didefinisikan dapat diamati (observasi).* Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel, yaitu variabel independen atau variabel bebas (X)
dan variabel dependen atau variabel terikat (). Definisi operasional
variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel bebas (Independent Variable) (X)

Minat nasabah adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai
perilaku nasabah untuk melakukan aktifitas yang menyebabkan
nasabah merasa tertarik kepada sesuatu.” Dalam penelitian ini variabel
minat nasabah akan dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:

a. Faktor internal yang mempengaruhi minat

b. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2010), 268

*Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 29.
® Hutomo Rusdianto dan Chanafi Ibrahim, : Pengaruh Produk Perbankan Syariah Terhadap

Minat Menabung Dengan Presepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating Di Pati,”Equilibrium :
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.4, No.1, (juni 2006): 49
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) (Y)

Deposito mudharabah merupakan investasi dana berdasarkan
akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan akad nasabah penyimpan dana dan bank syariah
atau unit usaha syariah (UUS).°

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek dan subyek yang
mempunyai Kkualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah nasabah deposito BPRS Metro Madani KP
Metro 2020 yang berjumlah 207 nasabah.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel sering juga
disebut contoh, yaitu himpunan bagian (subset) dari suatu populasi.
Sampel dapat mewakili populasi apabila populasi besar, dan
dikarenakan keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti tidak
dapat mempelajari semua populasi. Kesimpulan dari apa yang dipelajari
dalam sampel dapat diberlakukan untuk populasi. Jadi sampel yang

dipilih harus benar-benar mewakili populasi.’

6 -
Ibid,.91
"Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007), 80.
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Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 207 nasabah di
BPRS Metro Madani KP Metro 2020 dengan menggunakan rumus
solvin. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus solvin

sebagai berikut:

~1 + Ne?

Keterangan:

n = Sampel

N = Populasi

e = Perkiraan tingkat kesalahan®

Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa jumlah nasabah

BPRS Metro Madani adalah 207 nasabah dengan batas kesalahan 10%.
Maka dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel
sebesar:

~ 207
=1 F207.012

207

"1 r 207
207

=307

n =67, 42671

Hasil perhitungan didapatkan jumlah minimum sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 67,42671 responden, namun

¥ Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara,
2014),61.
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karena subjek merupakan bilangan pecahan maka dibulatkan menjadi 67
responden.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik
sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu probability
sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.’
Sedangkan simple random sampling adalah pengambilan anggota
sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
probability sampling, sedangkan cara pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpuan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik kuesioner
(angket) dan teknik wawancara. Adapun teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Kuisioner (Angket)
Kuisioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, prilaku

dan karakteristik beberapa orang utama didalam organisasinya, yang

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), 129
® Ibid., 129
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biasa dipengaruhi oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah
ada. Ada dua jenis kuesioner dalam pengumpulan data yaitu
kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka.®

Kuesioner yang digunakan peneliti adalah kuesioner tertutup.
Kuesioner tertutup (closed form), merupakan kuesioner yang sudah
disediakan alternatif jawabannya sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang sesuai. ' Angket adalah suatu daftar yang
berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah yang akan
diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada
responden (orang-orang yang akan menjawab pertanyaan).'?

b. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah dialog (tanya jawab) yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) dengan terwawancara
(interviewe) untuk memperoleh suatu informan. ** Wawancara
dilakukan secara lisan oleh dua orang atau lebih dengan bertatap
muka dan mendengarkan langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan yang disampaikan.

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas
terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara dimana

pelaksanaannya berdasarkan pedoman mengenai topik yang akan

19 Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2014), 39.

1 Cholid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), 76.

*2 Ipids., 83

® Ibid., 137
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dibahas namun pewawancara bebas memberikan pertanyaan kepada
responden.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penelitian ini yaitu data primer dan
skunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.'* Data primer yang digunakan yaitu sumber
data yang didapat langsung dari responden dengan cara menyebarkan
kuisioner ke nasabah deposito di BPRS Metro Madani KP Metro.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil wawancara langsung dari
karyawan BPRS Metro Madani KP Metro yaitu bapak joko susilo selaku
kabag umum/SDI, bapak suprapto selaku kabag funding/lending dan
poppy hovia selaku customer service.
3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahnnya atau

timbulnya variabel dependen (terikat).®

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , ( Bandung: Alfabeta,
2007), 142

™ Ibids., 32

*® Ibid., 33
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Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah minat
nasabah (X). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena variabel bebas. Pada
penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah produk deposito yang
kemudian disebut juga dengan variabel (Y).

Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala
likert. Ciri khas skala likert ini adalah bahwa semakin tinggi skor yang
diperoleh seorang responden, maka merupakan indikasi bahwa responden
tersebut makin positif terhadap obyek yang ingin diteliti penulis. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap atau gejala sosial

Pengukuran terhadap variabel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuisioner atau angket tertutup yang dibagikan kepada para
responden yang disusun dengan menggunakan lima alternatif jawaban
atau tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Responden yang
diteliti tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang telah
disediakan."’

Tabel 3.1 Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

2 Tidak Setuju (TS)

3 Kurang Setuju (KS)

4 Setuju (S)

5 Sangat Setuju (SS)

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , ( Bandung: Alfabeta,

2007), 80
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Jumlah instrumen
penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan
untuk diteliti. ® Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini berupa
kuesioner yang berisi butir-butir pertanyaan.

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
atau angket yang merupakan serangkaian daftar pertanyaan yang disusun
secara sitematis untuk diisi oleh responden. Peneliti menggunakan jenis
instrumen kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan
alternatif jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
sesuai.*

Penyusunan kuesioner didasari pada konstruksi teoritik yang telah
disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar teori tersebut dikembangkan
dalam indikator-indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam butir-butir
pertanyaan. Intrumen ini disusun dengan menggunakan skala likert.

Adapun rancangan instrumen atau jumlah pertanyaan dari masing-

masing indikator dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

B1pids., 103.
9 1bid., 76.
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Rancangan Instrumen atau Jumlah Pertanyaan dari Masing-Masing

Indikator
Variabel Indikator No Item Jumlah
Item
Minat Informasi 1,2 2
Faktor internal (keluarga,
motivasi, keyakinan dan 3,4,5 5
sikap, gaya hidup, dan 6,7
agama)
Faktor Eksternal
(promosi, bagi hasil, 8,9, 10, 5
reputasi bank, kualitas 11,12
pelayanan, dan lokasi)
Deposito Deposito Mudharabah 1 1
Rukun dan syarat 2 1
Mekanisme Deposito 3 1
Mudharabah
. Jenis deposito Mudharabah 4,5 2

Indikator-indikator di atas, dapat dikembangkan menjadi suatu

pertanyaan dalam bentuk angket yang akan diberi skor pada jawaban dari

responden yang diasumsikan benar dan dapat dipercaya menurut skala likert.

Jumlah pertanyaa pada instrumen penelitian terdapat 17 item pertanyaan.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yanga dilakukan adalah data kuantitatif, dilakukan
dengan beberapa tahap sebagai berikut:
1. Uji Instrumen Penelitian
Sebelum digunakan pada peneliti, kuesioner harus diuji terlebih
dahulu. Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas suatu instrumen. Dari hasil uji coba tersebut maka dapat
diketahui  kelayakan dari instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data responden. Baik tidak instrumen yang digunakan
akan berpengaruh terhadap hasil penelitian. Uji instrumen digunakan
terhadap 67 responden. Pengujian instrumen penelitian dengan
menggunakan program SPSS 20 (statistica packages for the social
science).

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuisoner. Suatu kuisoner dinyatakan valid jika pernyataan
pada kuisoner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh kuisoner tersebut.”® Kevalidan penelitian ini menggunakan
teknik korelasi Product Moment, yang di aplikasikan dengan
program SPSS versi 20. Uji validitas dilakukan dengan ketentuan
signifikansi. Jika nilai signifikan < 0,05 berarti valid dan jika nilai

signifikansi > 0,05 berarti tidak valid.

% Sofiyan Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 75
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran yang
sama pula. Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan alat analisis SPSS (Statistical
Package For Social Science) versi 20, yakni dengan uji statistic
Alpha  Cronbach. Instrument dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini, bila koefesien reliabilitas (r1;) > 0,6.%
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi model klasik. Uji ini terdiri dari beberapa
pengujian yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk
data berskala ordinal, interval atau rasio. Dalam pengujian ini akan
digunakan uji One Sample Kologrov-Smirnov dengan menggunakan
taraf signifikansi 0, 05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0, 05. Pengambilan keputusan:
1) Jika nilai Sig. > 0, 05 maka data berdistribusi normal
|.22

2) Jika nilai Sig < 0, 05 maka data tidak berdistribusi norma

b. Uji Multikolinieritas

*! 1bid., 87-90.
%2 Sofyan Siregar, Statistik Parametik untuk penelitian kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), 153.
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Multikolinieritas adalah ditemukan adanya korelasi yang
sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel independen pada
model regresi.”® Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent).

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap
variabel saling berhubungan secara linier. Uji multikolinieritas dapat
dilihat dari Varience Inflation Factro (VIF) dan nilai tolerance. Kedua
ukuran ini menunjukkan sikap fariabel independen manakah yang
dijelaskan variabel independent lainnya. Mulkolinieritas terjadi jika
nilai tolerance < 0, 10 atau sama dengan VIF > 10. Jika nilai VIF tidak
ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa multikolinieritas
yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikolinieritas).*

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan
ke pengamatan lainnya.Jika residualnya mempunyai kesamaan varians
disebut homoskedastisitas dan jika variannya tidak sama atau berbeda
disebut heterokedastisitas. Kriteria terjadinya heteroskedastisitas

dalam suatu model regresi adalah jika signifikansinya <0,05 yang

% Dwi Wininggar, Pengaruh Merek, Kualitas Produk Dan Promosi Terhadap Kepuasan
Pengguna Honda Beat Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah lain Metro Angkatan 2015,
Skripsi IAIN Metro, 2019

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, IV (Semarang:
Badan Penerbit UNDIP, 2006), 95-96.
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berarti bahwa apabila  signifikansiya >0, 05 penelitian dapat
dilanjutkan.?®
3. Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear sederhana
merupakan pengukuran pengaruh yang melibatkan satu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y).?® Rumus regresi dalam penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan :
Y = Produk Deposito

X = Minat Nasabah

o Konstanta (harga Y bila X =0)

b

Nilai arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel terikat yang didasarkan
pada variabel bebas.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan beberapa uji
dibawah ini yaitu:

a. Uji parsial (Uji t)

% Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara,

2014), 267.
% Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Jakarta: CAPS, 2011), 9
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Uji t dapat digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel independen secara parsial (sebagian) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk meguiji
signifikasi pengaruh minat terhadap produk deposito. Dasar
pengujian:

e Hy diterima jika nilai t hitung < t table
e Hy ditolak jika nilai t hitung > t tabel.?’

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Apa bila
thitung > tabel, Maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
dan apa bila thiwng < trape, Maka tidak terdapat pengaruh variabel X

terhadap variabel Y. Untuk menguji hipotesis melalui uji t dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

, rvn — 2
vn — r?
Keterangan:
t = nilai tpiryng

r = koefisien korelasi antara variable x dan y
n = jumlah responden

r2 = kuadrat koefisien antara variable x dan y*®

?’Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara,
2014), 468..
** Ibid,. 382.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua Vvariabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Metode penelitian secara simultan yang digunakan adalah
nilai Sig <o, atau nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel.
Kriteria penilaian uji F, jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel,
maka hipotesis penelitian diterima, dan jika nilai F hitung lebih kecil
dari F tabel maka hipotesis ditolak.”®

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan Fitng
dan Fapel. Apabila Friung > Franel, maka terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y Apabila Fhiung < Fabel, Mmaka
tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel
Y.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika
nilai R mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat semakin lemah. Jika nilai R mendekati 1, maka pengaruh

®Ta *dir Eko Prasetia, Parengkuan Tommy, and Ivone S. Saerang, “Struktu Modal,
Ukuran Perumusan Dan Risiko Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar
Di BEI,” Jurnal EMBA 2, no. 2 (June 2014): 887.
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tersebut akan semakin kuat. Namun apabila r square bernilai minus

maka dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh X terhadap Y.

% Adi Krismanto, Analisis Fakor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Nasabah,
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2009), 71-75



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelittian
a. Sejarah berdirinya BPRS Metro Madani KP Metro

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani
adalah salah satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip
Syariah Islam dalam kegiatan operasionalnya. Dasar hukum
undang-undang no 7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
diubah dengan UU no 10 tahun 1998 dan terakhir UU no 21 tahun
2008 tentang perbankan syariah.!

PT BPRS Metro Madani mulai beroperasional tanggal 20
september 2005, didirikan berdasarkan akta anggaran dasar notaris
Hermazulia,SH di Bandar Lampung No. 1 tanggal 03 Maret 2005
yang disyahkan oleh menteri hukum dan hak asasi manusia (HAM)
No C-16872 HT 01.01.TH.2005 tanggal 08 September 2005.2

Saat ini BPRS Metro Madani memiliki 4 kantor cabang dan 1
kantor layanan kas. Cabang pertama yaitu di Unit Il JI. Lintas
Timur Unit 1l Banjar Agung, Tulang Bawang sejak 14 januari
2008, cabang yang kedua yaitu di JI. Jend. Sudirman Pasar
Kalirejo, Kalirejo, Lampung Tengah sejak 01 November 2009,

yang ketiga terletak di JI. Jendral Sudirman Daya Asri Kecamatan

' Dokumentasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74,
Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada tanggal 27 Desember 2020.
2 -
Ibid.
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Tumijajar, Tulang Bawang Barat sejak tanggal 23 Juli 2012, dan
kantor cabang yang keempat terletak di JI. Senopati No. 99 Jati
Mulyo Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan sejak 2013, serta
memiliki kantor kas di RSU Muhammadiyah Metro sejak 15
Oktober 2012.°
b. Visi dan Misi BPRS Metro Madani KP Metro
Berikut adalah visi dan misi BPRS Metro Madani :
1) Visi
Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro
Madani yang berkemajuan, Bermartabat dan membawa
kemaslahatan ummat.*
2) Misi
a) Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai syariah
Islam, yang sehat dan terpercaya.
b) Memberikan pelayanan terbaik dan profesional kepada
nasabah, share holder dan karyawan.’
c. Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KP Metro
Berikut struktur organisasi yang ada di BPRS Metro Madani,

yaitu:®

* Wawancara dengan Bapak Joko, Kepala Bagian Umum BPRS Metro Madani Kantor
Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada
tanggal 23 Desember 2020.

* Dokumentasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74,
Yosorejoé Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada tanggal 27 Desember 2020.

Ibid.,

® Wawancara dengan Bapak Joko, Kepala Bagian Umum BPRS Metro Madani Kantor
Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada
tanggal 8 Januari 2021.
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Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KP Metro

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Dewan Komisaris
Indah Purnomowati
Syamsun Nahar

Dewan Pengawas Syariah

Ahmad Sujino
Ali Murtadlo

DEWAN DIREKSI

Kamino
Rita Malinda
AUDIT INTERNAL
Maisyur Arif
| |
MARKETING OPERASIONAL UMUMY/ SDI
Rohana Hayati Dian Permasi Joko Susilo
| | |
FUNDING/ TELLER SEKRT/UMUM &
Irma Nisa SDI
LENDING | Agnesi Deria
Suprapto CUSTOMER
SERVICE '
| Suprapto
SUPP AKT & '
| PELAPORAN DRIVER
ACCOUNT Trima Warni Farta Seto Nuringtyas
OFFICER [ [
Iwan Yulianto LEGAL-ADMIN OFFICE BOY
Ahmad Misfani Anto Wijaya
GADAI EMAS/
RAHN |
Edi Fitriadin SUPPORT IT
Hendi Agung Prabowo

KANTOR KAS
Dewi Ayu Mareta
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d. Tugas dan Tanggung Jawab (Job Description) BPRS Metro

Madani KP Metro

Bagian ( Job Description) BPRS Metro Madani memiliki tugas

dan tanggung jawab masing-masing. Berikut penjelasan dari

masing-masing tugas dan tanggung jawab Job Description yaitu:

1)

2)

3)

Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah bertanggung jawab langsung
kepada pemegang saham pada saat dilaksanakan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Dewan Pengawas Syariah bertugas
melakukan penilaian dan pengawasan atas kegiatan
operasional perusahaan agar berjalan sesuai dengan prinsip
syariah yang dituangkan dalam bentuk keputusan fatwa Dewan
Pengawas Nasional (DPN).
Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan organ perseroan Yyang
bertugas dalam pengawasan intern bank dan memberikan
arahan dalam melakukan tugas direksi agar tetap mengikuti
kebijakan Perseroan Terbatas, ketentuan yang berlaku dan
tanggung jawab langsung kepada pemegang saham saat Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).
Dewan Direksi

Dewan Direksi merupakan manajemen puncak yang

bertanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan secara
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5)

6)

7)
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menyeluruh sebagaimana yang diamanatkan oleh Dewan
Komisaris berdasarkan RUPS dan melakukan fungsi
operasional manajemen.
Internal Audit

Internal audit bertanggung jawab kepada direksi. Internal
Audit merupakan unit kerja pelaksanaan fungsi pengawasan
dan pemeriksaan atas kegiatan operasional perusahaan.
Marketing

Marketing bertanggung jawab kepada Direktur Marketing.
Marketing bertanggung jawab atas pengolahan dalam
pelaksanaan kegiatan pemasaran dan pembiayaan kepada
nasabah. Sejak proses sosialisasi nasabah, proses permohonan
analisis pengikatan, pencairan sampai dengan pembinaan dan
pengawasan serta pelunasannya.
Funding Officer/ Lending Officer

Funding Officer (FO) / Lending Officer (LO) bertanggung
jawab atas kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana
nasabah sejak proses pencairan nasabah potensial sampai
dengan pembinaan hubungan nasabah.
Account Officer

Account Officer (AO) merupakan praktisi yang memiliki
tugas dan tanggung jawab atas pelaksanaan pembiayaan sejak

pencairan nasabah potensial, soliditas nasabah, proses
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permohonan, analisa sampai dengan pembinaan dan
pengawasan serta pelunasannya. AO bertanggung jawab
langsung kepada devisi marketing.
Administrasi Pembiayaan dan Legal

Administrasi Pembiayaan dan Legal merupakan unit yang
bertangung jawab atas pelaksanaan proses pembiayaan
khususnya dari aspek legal pembiayaan, kelengkapan dan
keabsahan surat- surat nasabah, kondisi fisik jaminan,
penilaian jaminan, administrasi pembiayaan, filterisasi dan
pengamanan proses pembiayaan dari aspek legal.
Teller

Teller merupakan seseorang memiliki tanggung jawab atas
pelaksanaan penerimaan setoran dan pembiayaan tunai atau
pemindahbukuan nasabah dan bertanggung jawab atas
penyimpanan kas dan pengadministrasian.
Customer Service

Customer Service merupakan kegiatan yang ditujukan
untuk memberikan kepuasan melalui pelayanan yang memiliki
tanggung jawab atas nasabah dan kepentingan pembukuan
tabungan, deposito serta memberikan informasi berkaitan

dengan produk yang dimiliki oleh perusahaan.
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11) Accounting

Accounting merupakan unit yang melaksanakan
pencatatan transaksi, melakukan proses jurnal administrasi dan
penyimpanan laporan keuangan setiap kegiatan operasional
perusahaan yang menjadi tanggung jawab unit akuntansi.’

e. Produk yang ada di BPRS Metro Madani KP Metro
Berikut jenis-jenis produk yang ada di BPRS Metro Madani :®
1) Tabungan Syariah Metro Madani Dengan Akad Wadiah
(Titipan)

Merupakan simpanan yang diperuntukan bagi perorangan
maupun Badan Usaha yang dikelola dengan prinsip syariah.
Simpanan dengan akad wadiah (titipan) merupakan titipan
(Wadiah Dhamanah) yang dapat disetor dan ditarik setiap saat
sesuai kebutuhan nasabah. Saldo awal minimal pembukaan
sebesar Rp25.000,- tanpa dikenakan biaya administrasi
bulanan.

2) Tabungan Pendidikan

Tabungan vyang ditujukan untuk pelajar dalam

merencanakan pendidikan dimasa yang akan datang. Saldo

pembukaan rekening awal minimal sebesar Rp10.000,- tanpa

"Wawancara dengan Bapak Joko, Kepala Bagian Umum BPRS Metro Madani Kantor
Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada
tanggal 8 Januari 2021.

 Wawancara dengan Ibu Poppy Novia selaku Customer Service pada BPRS Metro
Madani Kantor Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro,
dikutip pada tanggal 11 Janauari 2021.
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dikenakan biaya administrasi bulanan. Simpanan pendidikan

dengan akad Mudharabah al Muthlagoh (Bagi Hasil).

Persyaratan transaksi pada tabungan ini yaitu :

a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening.

b) Foto copy KTP yang masih berlaku

c) Bagi badan huku : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian,
NPWP, SIUP, SITU.

d) Setoram awal minimal Rp25.000,- setoran selanjutnya
minimal Rp10.000,-

e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan
dibukukan setelah dana efektif

Tabungan Qurban

Tabungan yang ditjukan untuk nasabah yang berniat

untuk menjalankan ibadah Qurban, BPRS Metro Madani

melalui kerjasama dengan mitra usaha akan berupaya dalam

menyediakan hewan qurban sesuai dengan tuntutan Syariah.

Persyaratan transaksi pada tabungan ini yaitu :

a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening.

b) Foto copy KTP yang masih berlaku

c) Bagi badan huku : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian,
NPWP, SIUP, SITU.

d) Setoram awal minimal Rp25.000,- setoran selanjutnya

minimal Rp10.000,-
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e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan
dibukukan setelah dana efektif
Tabungan Walimah
Tabungan yang disiapkan bagi nasabah yang memiliki
rencana untuk pernikahan dan atau mengadakan resepsi
(walimah) nikah, milad pernikahan dan lain-lain yangterkait
dengan pernikahan. Tabungan dapat dicairkan sesuai dengan
jangka waktu yang telah disepakati bersama.
Persyaratan transaksi pada tabungan ini yaitu :
a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening.
b) Foto copy KTP yang masih berlaku
c) Bagi badan huku : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian,
NPWP, SIUP, SITU.
d) Setoram awal minimal Rp25.000,- setoran selanjutnya
minimal Rp10.000,-
e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan
dibukukan setelah dana efektif
Tabungan Haji
Membantu dalam merencanakan niat melaksanakan
ibadah haji ke tanah suci, secara terencana sesuai dengan
kemampuan keuangan dan jangka waktu yang dikehendaki.
Saldo awal minimal pembukaan sebesar Rp100.000,- tanpa

dikenakan biaya administrasi bulanan. Tabungan haji ini
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dikelola dengan akad Mudharabah al Mutlagoh dengan nisbah
bagi hasil yang disepakati. Pemanfaatannya untuk melunasi
ONH (Ongkos Naik Haji).
Deposito Investasi Mudharabah
Investasi berdasarkan prinsip Mudharabah al Mutlagoh

dengan jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan. Dana akan dikelola
secara optimal untuk membiayai usaha yang produktif dan
berguna bagi kepentingan ummat. Bagi hasil sesuai porsi
(nisbah) yang disepakati, dapat diperpanjang otomatis (ARO)
dan dapat pula dijadikan agunan pembiayaan.
Fasilitas Deposito Investasi Mudharabah BPRS Metro Madani :
a) Bagi hasil sesuai porsi (Nisbah) yang disepakati, di transfer

otomatis ke rekening tabungan anda.
b) Dapat diperpanjang otomatis (ARO).
c) Dapat dijadikan agunan pembiayaan.
Persyaratan Deposito Investasi Mudharabah BPRS Metro
Madani:
a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening.
b) Foto copy KTP yang masih berlaku
c) Bagi badan hukum : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian,

NPWP, SIUP, SITU.

d) Setoram awal minimal Rp. 1000.000,-
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e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan
dibukukan setelah dana efektif
Produk Gadai Emas Syariah (Rahn)

Gadai Emas Syariah (Rahn Emas) diperuntukkan bagi
masyarakat yang membutuhkan uang tunai dengan proses
cepat, mudah, murah dan tanpa bunga. Pinjaman ini didasarkan
pada akad Qard vyaitu pinjaman tanpa kelebihan apapun.
Nasabah cukup menyertakan agunan barang emas baik berupa
perhiasan atau barang lain yang terbuat dari emas.

Pembiayaan Sertifikasi

Solusi cepat untuk para Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS)
penerima sertifikasi pendidik. Para guru yang membutuhkan
dana dalam memenuhi kebutuhan keluarga baik dalam
membangun rumah, pembelian kendaraan bermotor ataupun
barang lain sebagai penunjang Kinerja para guru bisa
mendapatkan fasilitas pembiayaan ini dengan jaminan
sertifikasi pendidik.

Pembiayaan Mikro Madani

Pemberian pembiayaan kepada para pengusaha,
pedagang, peternak, petani, property dan kontraktor terutama
mereka pelaku industri mikro baik dalam bentuk modal kerja,
investasi maupun konsumtif, dengan besar plafon pembiayaan

dari 500 rb — 25 juta. Pembiayaan ini dikelola secara syariah
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sehingga lebih menentramkan karena terhindar dari transaksi
ribawi dan berdasarkan prinsip keadilan.
10) Pembiayaan Umum

Pemberian pembiayaan kepada segala sektor usaha dan
lembaga dalam bentuk modal Kkerja, investasi maupun
konsumtif. Pembiayaan ini diberikan minimal plafon 5 juta
hingga > 1 Milyar dikelola secara syariah sehingga lebih
menentramkan karena terhindar dari transaksi ribawi dan
berdasarkan prinsip keadilan.

11) Layanan Payment Point

Layanan transaksi Payment Point di BPRS Metro Madani
dapat dilakukan oleh nasabah di setiap cabang BPRS Metro
Madani. Pembayaran dapat dilakukan melalui debet rekening
maupun tunai (cash). Layanan ini diperuntukan untuk
perorangan, Badan Usaha/ Badan Hukum dan Instansi
Pemerintahan. Layanan yang terkait Payment Point di BPRS
Metro Madani meliputi :
a) Pembayaran Tagihan Listrik
b) Pembayaran Tagihan Telepon
c) Pembayaran Voucher Listrik Pra Bayar
d) Pembelian Voucher Ponsel Pra Bayar (SIMPATI, IM3, XL)
e) Pembayaran Premi Ansuran Takaful

f) Pembayaran Tiket Garuda
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g) Pembayaran Pasca Bayar Indosat-1M2°
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengn minat nasabah
terhadap produk deposito pada BPRS Metro Madani KP Metro melalui
penelitian lapangan. Penelitian lapangan yang dilakukan dengan proses
penyebaran angket kepada responden yang merupakan nasabah produk
deposito di BPRS Metro Madani KP Metro yang berjumlah 69
nasabah. Penyebaran angket dilakukan secara online melalui google
forms. Angket yang disebar oleh peneliti kepada responden terdiri dari
17 item soal dan dibagi dalam 2 kategori yaitu: Ada 12 soal digunakan
untuk mengatahui tentang variabel pengaruh minat nasabah (X). Dan 5
soal digunakan untuk mengetahui tentang variabel produk deposito
(Y).
Berikut merupakan hasil analisa data terhadap jawaban
responden yaitu menggunakan uji Validitas dan Reliabilitas.
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuisoner. Suatu kuisoner dinyatakan valid jika pernyataan
pada kuisoner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh kuisoner tersebut. Kevalidan penelitian ini menggunakan

teknik korelasi Product Moment, yang di aplikasikan dengan

® BPRS Metro Madani, http://www.banksyariahmetromadani.co.id/, diakses 4 Januari
2021, 14.20 WIB
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program SPSS versi 20. Dasar pengambilan uji validitas pearson

adalah sebagai berikut:

Jika nilai r hitung > r tabel : valid

Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel:

Jika nilai r hitung < r tabel : tidak valid

Nilai r tabel dengan N=69 pada signifikansi 5% pada distribusi

nilai statistik, didapat nilai r tabel = 0,2335

Jika nilai signifikansi < 0,05 : valid

Melihat nilai signifikansi (sig.)

Jika nilai signifikansi > 0,05 : tidak valid

Tabel. 4.1. Hasil Uji Validitas

No Pearson I'tabel Sig. (2- Nilai Keterangan
Correlati | (0,05;69) | tailed) | Signifikan
on si (0,05)
X.1 0,704 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
X.2 0,407 | 0.2335 0,001 0,05 Valid
X.3 0,725 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
X.4 0,447 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
X.5 0,407 | 0.2335 0,001 0,05 Valid
X.6 0,599 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
X.7 0,309 | 0.2335 0,010 0,05 Valid
X.8 0,725 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
X.9 0,358 | 0.2335 0,003 0,05 Valid
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X.10 0,650 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
X11 0,704 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
X.12 0,837 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
Y.13 0,758 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
Y.14 0,848 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
Y.15 0,780 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
Y.16 0,803 | 0.2335 0,000 0,05 Valid
Y.17 0,619 | 0.2335 0,000 0,05 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 pengujian validitas terhadap 69
responden dengan 12 item pernyataan dengan menggunakan
program SPSS versi 20 diperoleh hasil uji validitas seluruh
item/instrumen pernyataan dengan nilai rhiung > liabel, pada taraf
signifikansi 0,05 (5%) dengan r tabel = 0.2335 (0,05;69). Dengan
demikian seluruh pernyataan yang diuji dapat dinyatakan layak
untuk dilakukan pengujian selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran yang
sama pula. Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan alat analisis SPSS

(statistical Package For Social Science) versi 20, yakni dengan uji




statistik Alpha Cronbach. Uji

69

reliabilitas Cronbach Alpha,

kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6

Tabel. 4.2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbach's Alpha Keterangan
X 0,830 0,6 Reliabel
Y 0,819 0,6 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.2 pengujian reliabilitas terhadap 69

responden dengan 12 item pernyataan dengan menggunakan

program SPSS versi 20 diperoleh hasil uji reliabilitas seluruh

item/instrumen pernyataan dengan nilai Cronbach Alpha pada

variabel minat yaitu 0,830 > 0,6 dan nilai Cronbach Alpha pada

variabel deposito yaitu 0,819 > 0,6. Dengan demikian seluruh

pernyataan yang diuji dapat dinyatakan layak untuk dilakukan

pengujian selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya

digunakan untuk data berskala ordinal, interval atau rasio.

Dalam pengujian ini akan digunakan uji

One Sample

Kologrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi O,
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05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih
besar dari 5% atau 0, 05. Pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. > 0, 05 maka data berdistribusi normal

Jika nilai Sig < 0, 05 maka data tidak berdistribusi normal
Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 69
Normal Mean OE-7
Parameters*®  Std. Deviation 1,79105167

Absolute 129
Most Extreme

Positive 129
Differences

Negative -,076
Kolmogorov-Smirnov Z 1,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,203

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai
signifikansi 0,203 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independent). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah tiap-tiap variabel saling berhubungan secara linier. Uji

multikolinieritas dapat dilihat dari Varience Inflation Factro

(VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan

sikap variabel independen manakah yang dijelaskan variabel

independent lainnya.

Dasar pengambilan uji multikolinieritas adalah sebagai

berikut:

a) Jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,10 maka artinya

tidak terjadi multikolinieritas

b) Jika nilai VIF lebih kecil dari <10,00 maka tidak terjadi

multikolinieritas.

Tabel 4.4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 16,374 1,519 10,779,000
' Minat 114 ,034 ,379| 3,356,001 1,000 | 1,000
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a. Dependent Variable: Deposito
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui nilai
tolerance > 0,10 yaitu 1,00 > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 yaitu
1,00 < 10,00 maka dapat dikatakan bahwa multikolinieritas
yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikolinieritas).
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika residualnya
mempunyai kesamaan varians disebut homoskedastisitas dan
jika variannya tidak sama atau berbeda disebut
heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusan:
a) Jikasig. > 0,05 : tidak terjadi Heterokedastisitas
b) Jika sig. < 0,05 : terjadi Heterokedastisitas
Tabel 4.5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized T | Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 1,354 ,938 1,444,153
: Minat ,001 ,021 ,006| ,048(,962 1,000 | 1,000
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a. Dependent Variable: RES2

Berdasarkan tabel 4.5. dapat diketahui bahwa nilai sig. >
0,05 yaitu 0,962 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

d. Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pegaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear
sederhana merupakan pengukuran pengaruh yang melibatkan satu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Tabel 4.6. Hasil Uji Regresi Linier sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 16,374 1,519 10,779 ,000
! Minat ,114 ,034 ,379 3,356 ,001

a. Dependent Variable: Deposito

Rumus regresi dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Y =0a+bX

Y =16,374 + 0,114 X

Keterangan :
Y = Produk Deposito
X = Minat Nasabah

a = Konstanta (harga Y bila X = 0)
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b = Nilai arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel terikat yang
didasarkan pada variabel bebas.

Nilai konstanta sebesar 16,374 maka nilai variabel bebas
(independen) variabel minat (X) sama dengan O (nol) artinya nilai
variabel terikat (dependen) deposito (Y) adalah sebesar 16,374
dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstanta, maka
menyebabkan meningkatnya deposito sebesar 0,114.

3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan beberapa
uji dibawah ini yaitu:
a. Uji parsial (Uji t)

Uji t dapat digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel independen secara parsial (sebagian)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji t
digunakan untuk meguji signifikasi pengaruh minat terhadap
produk deposito. Dasar pengujian:

e Hy diterima jika nilai t hitung <t tabel
e Hy ditolak jika nilai t hitung > t tabel.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila
thitung > travel, Maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel
Y dan apabila thiung < twne, Maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.
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Tabel 4.7. Hasil Uji parsial (Uji t)

Coefficients®

Model Unstandardize | Standardized t Sig. Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) | 16,374 1,519 10,779,000
' Minat 114 ,034 ,379( 3,356,001 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Deposito

Diketahui nilai sig. untuk pengaruh variabel minat terhadap
variabel deposito adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung
10,779 > t tabel 1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel minat terhadap
variabel deposito.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Metode penelitian secara simultan yang digunakan
adalah nilai Sig <a, atau nilai F hitung dibandingkan dengan nilai

F tabel. Kriteria penilaian uji F, jika nilai F hitung lebih besar
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dari F tabel, maka hipotesis penelitian diterima, dan jika nilai F
hitung lebih kecil dari F tabel maka hipotesis ditolak.

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan
Fhitung dan Franel. Apabila Fhiung > Frabet, Mmaka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y Apabila Fpiwng <
Fubel, Maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y.

Tabel 4.8. Hasil Uji simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df |Mean Square F Sig.
Regression 36,677 1 36,677 | 11,265| ,001°
1 Residual 218,135 67 3,256
Total 254,812 68

a. Dependent Variable: Deposito
b. Predictors: (Constant), Minat
Berdasarkan output di atas, diketahui nilai signifikansi
untuk pengaruh variabel minat (X) secara simultan terhadap
variabel deposito (Y) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai F
hitung 11,265 > F tabel 3,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel minat (X)

secara simultan terhadap variabel deposito (Y).
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika
nilai R mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat semakin lemah. Jika nilai R mendekati 1, maka
pengaruh tersebut akan semakin kuat. Namun apabila r square
bernilai minus maka dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh X
terhadap Y.

Tabel 4.9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,379% ,144 ,131 1,80437

a. Predictors: (Constant), Minat

Berdasarkan output di atas, diketahui nilai R Square sebesar
0,144 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel minat (X)
secara simultan terhadap variabel deposito (Y) adalah sebesar

14,4%.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam penelitian ini kuesioner

yang disebarkan telah diuji dengan uji validitas dan uji reabilitas terlebih
dahulu untuk mengetahui kuesioner yang akan disebarkan layak atau tidak.
Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dilakukan dengan 69
responden dari nasabah deposito baik laki-laki maupun perempuan. Uji
validasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
korelasi product moment, uji realibilitas menggunakan alpha cronbach,
dan uji asumsi menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan koefisien diterminasi.

1. Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel minat terhadap variabel
deposito adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung 10,779 > teapel
1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti
terdapat pengaruh variabel minat terhadap variabel deposito BPRS
Metro Madani KP Metro.

2. Berdasarkan uji simultan (uji F), diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh variabel minat (X) secara simultan terhadap variabel
deposito (YY) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai Fpiwng 11,265 >
Fianel 3,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti
terdapat pengaruh variabel minat (X) secara simultan terhadap

variabel deposito (Y).
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3. Nlai R Square atau nilai koefisien determinasi R® adalah sebesar 0,144
hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel minat (X) secara
simultan terhadap variabel deposito (Y) adalah sebesar 14,4%.

Dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan untuk
melihat pengaruh minat nasabah terhadap produk deposito BPRS
Metro Madani KP Metro. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara minat nasabah terhadap produk deposito. Artinya
minat terdiri dari faktor-faktor yang yang membuat ketertarikan
seorang nasabah untuk menggunakan dan bertransaksi dengan produk

deposito pada suatu bank.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh minat nasabah terhadap produk deposito (Studi Kasus BPRS

Metro Madani KP Metro) yang telah diujikan diatas maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Minat nasabah mempunyai pegaruh secara parsial terhadap produk
deposito. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menjadi kunci
ketertarikan nasabah untuk bertransaksi dengan produk deposito.
Nasabah akan mempertimbangkan faktor-faktor minat dalam memilih
dan menggunakan produk bank khususnya produk deposito.

2. Minat nasabah secara simultan berpengaruh terhadap produk deposito.
Banyak atau sedikitnya penambahan jumlah nasabah produk deposito
sangatlah dipengaruhi oleh minat nasabah.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisa data dan kesimpulan yang telah diambil,
maka dapat dikemukakan bahwa dengan adanya minat nasabah yang
berpengaruh terhadap produk deposito, maka dapat meningkatkan jumlah
nasabah yang akan bertransaksi menggunakan produk deposito. Untuk itu

BPRS Metro Madani harus sangat memperhatikan faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi minat agar semakin banyak nasabah yang ikut

bertransaksi dan menjadi keuntungan tersendiri untuk bank dalam

menyediakan dana untuk aktivitas operasionalnya.
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian tentang produk deposito, dengan menambahkan faktor minat
nasabah atau memasukan variabel lain, dikarenakan masih banyak faktor
minat lainnya yang berpengaruh terhadap produk deposito selain faktor-

faktor yang diujikan dalam penelitian ini.
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2. Jenis kelamin
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pendapat saudara/l, dengan cara memberikan tanda ( v ) pada kolom yang
tersedia dengan keterangan sebagai berikut :
STS : Sangat tidak setuju (1)
TS : Tidak setuju (2)
KS  :Kurang Setuju (3)
S : Setuju (4)

SS : Sangat Setuju (5)

C. Kuisioner (Angket) yang dibagikan ke nasabah produk deposito

BPRS Metro Madani

1. Minat
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Saya menjadi nasabah bank

syariah atas rekomendasi keluarga

 diberikan sangal baik
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 syariah karena pelayanan yang |
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4 | Saya menjadi nasabah bank
syariah atas motivasi diri sendiri
5 | Saya menjadi nasabah deposan
bank syariah atas dasar keyakinan
diri
6 |Saya menjadi nasabah bank
syariah atas dasar trend ( gaya
hidup)
7 i Saya menjadi nasabah bank -
syariah karena saya Dberagama
1slam
8 | Saya mengetahui bank syariah dan
produknya karena promosi
9 |Saya menjadi nasabah bank
syariah karena sistem bagi hasil
sesuai pinsip syariah
10 |Saya menjadi nasabah bank |
syariah karena reputasi bank
syariah lebih baik dari bank |
konvensional
11 | Saya menjadi nasabeh bank F



2. Deposito

: : Pertanyaan STS |TS [KS !S SS
rl ;Saya memahami tentang deposito
i lmudharabah

2 | Saya mengetahui syarat dan rukun

I deposito mudharabah

3 | Saya memahami mckanisme deposito

i
.
-
E

}

mudharabah

4 | Saya mengetahui jenis akad deposito
mudharabah yang digunakan bank
syariah

5 | Saya memahami perbedaan deposito
pada bank konvensional dan bank
syariah

D. Wawancara dengan karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Metro Madani ;

1. Bagaimana sejargh berdirinya Bank Pembiayaan Rakyat
(BPRS) Metro Madani ? |
2. Apa visi dan misi Bank Pembiayaan Rakyat Sye
Madani? )

3. Bagaimana struktur organisasi
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PENGARUH MINAT NASABAH TERHADAP PRODUK
DEPOSITO (Studi Kasus BPRS Metro Madani Kota Metro)

OUTLINE

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTOQ

ITALAMAN PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR

DATFTARISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Batasan Masalah

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
E. Penelitian Relevan
LANDASAN TEORI
A. Minat

VALl
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3. Rukun Deposito Mudharabah
4. Landasan Hukum
5. Mekanisme Deposito Mudharabah
C. Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian
BADB III METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Definisi Operasional Variabel
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Teknik Pengumpulan Data

oW >

Instrumen Penelitian

Teknik Analisa Data

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

2. Deskripsi Data Iasil Penelitian

=

3. Pengujian Hipotesis
B. Pcmbahasan
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dipindai dengan CamScanner



|V W

T m ' MNu e Pasrnbs: s

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner






_ WNWN

( NiWav-ves

_ ¥3Tal
S0 ddNS-59

ONILINHVN

| OATNAWILYT "DV

yeuniq iy weelequiayg yueg)

INVAVIN O4.LIN
HVIIVAS JINVE

ﬁ 1vHvE vanL ovs

HVIMVAS SYMVON3Id NYM3d

Dipindai dengan CamScanner



[ wWown Es

ﬂ A08 321440 ﬁj

_Mb NINQV-TV931

ﬂ  ¥3ANG .ux

ﬂ‘ al zw.jw,.r [LJ

]

ﬂ ~ ALN23S LJ

ﬂ S4d0°ddNS-SI Lv

?nm B WOWO/LYNIS L\

\.,.dm._.aﬁﬁ..w._
3LV ddns

i

4
ﬁ VIAIW3Y Ll

ﬁ INILIAUVYIN f_\

=

ﬂ ISIMANNS _‘_'

%@ZEZNJ\D NNd L!

£

ﬁ INVMYE 1L IV ﬂ_\

[ 1as/awn H

m ONILINYVHN _\_,|
I

ISY3YI0 NVM3A

SIYVSINOY NVM3a

WYHYS 9NVIIW3d WNWN LVdVY

Dipindai dengan CamScanner



ALY L1 DAL JAII LN

s T L IREE (e S

)
o

Eaaa S —

S1U® Jajsuen uep yinsny buluayay ISE}IUNWONa)3) esel ueyibey uesefequiad luedejapy

wod yuauihe i eueAelay

]

NINY UBp OMIN INMINA Ynjun ueedeiquiay
‘UYyeY : yelieds sewy lepeg o
sel1ay ‘eselinpy yedsef] : ueuefe)ad eser
UBSEH Inypiep /ypiop : weluiwsw weluiy
lwenig yediyeyunyy yesel) ‘yesel| : emakuaw BM3S o
‘yexeiefsnpy ‘yeqeleypnyy : yisey 1beq uebuap Ueylihg
EUYshs] ‘wejes ‘yeyeqeinyy : 1)ag 1enf e ;
JeAs peye uesep seje iuepepy 09N SHd g ueeheiquiag ynpouy

ueeAeiquiad 7

yoiwn/ifey uebuejey ewe

uie) edejue yei

‘ue|ng E
UEP UBINQ 9 ‘ueINg ¢ ‘ueiNg | 1Iep le)nW nyem exbuer ‘njeyedssip yejsy buek yegsiu uebuasp
ensses jisey 1bequaq uep nusyua) npjem eybuel WEIEp ISeIsaAuLIag ymun ueyninyip bueA ueueduwig
Yyeqeiseypnpy disuiid uebuasp ISe}saAu| ojisodag

‘gl yewnem uebungey ‘gl ueyipipuay uebunqe) 'gi uequnp

uie) esejue eAuuen(ny uebusp rensas eAuueyiieuad bueA uebunge|

yeqgeieypnpy disuiid uebuap uebunqe)

VBT

iebunge] ‘g iley uebunge
u.’ J I

T e WA

»

Dipindai dengan CamScanner



mins

uepe

L

Wit yruRds uebunge)  (uedun) yepey drsuud uebuap uebunge) .

IEDEW

EN100s dRNas UewnweRp 10dep sluutyutuad Buel vebungey

P13y eueQ) :nc}aExgi
ureurpuag |

Nyu3q ebeqas yerepe
ewuequad 18 ei3do uesueieluaw wewep jqueypnw)
= 1UBYS) BuRD UPYIGAEN ippwaw Bued exeseksew

ebequia) ebeqag uepew ondp SNJE uep ueelewquiad
jeqess 00 Z vep yq3) uep euep ueduniuad yegeseu gas I
12N SHJE) 'uepeN 0JlaW yeueis jelyey ueeleiquiag yueg il jees

yeuwhy wiqwy ureinguiag yuey g

INVAVIN OM.LAW
HVIYVAS NV

Dipindai dengan CamScanner






MYNIOION B4 NYONNEYL

P
*

Lo -

b_ . .|
| B
CYOYIWONLIW l( e

HYTHEVYAS NNV




‘BundweT 1suidoldd
ip 1eqasJta) buek Bueqed sojuey 1p undnew jesnd 1ojuey Ip yieq ._cmvw»
0119 SHdg ‘Ld ellay uebunyburn 1p enosny uep pifsel : ebequa] UON ‘G
-eAuueyiyas uep o1y 210y Ip 166un ueninbuad redwes y| P4
1e56ul) 11Ep UR10Y435-R)0%3S B1I3S 01} BiSauopu| eap| ‘esbue m‘c:m;n_
eysaueg URYIpIpUa4 ueseAej ‘simnsul ennpy iyjeg ‘buemeg bueiny v1s
‘Jeseg uep yebuay buemeg Buein| Ip |W/dINS/MIWS ‘019N BI0Y eheq. 5
sod 'ByilJey ueseAep ‘epely yeleq ueseAej '01)ajy B10Y cmbnmEEmc:ﬁ@
VIN/MIWS ‘oldy yeAipewiweynjy SelSIaAUn ¢ ueyipipuad ebequa ‘¥
"eqioy ee7 SYMY '1peqy eher el [ ING ‘uslbenn ewldoy |ING SddSH
‘'ewein W18 'BMZY LIN8 SddSY "Bulwn) BZYy BUBJES SddSYH IPEQV I8
yereAs doy ‘uobing 1v LING SASH '1BUBM 18335 SdSH ‘epehsiy SdSH 'Ipeqy
eder eJIIN LING "BINW LING "1e3S97 | INg Iseldoy “elayyelas jipy sesdoy

‘esa1yelas SqSY eAer eing LG ‘wejessnieq 13 LNG ‘ulbenni 1niges
1N 1ejedas | Ng 'yeueseH 1V LG 1peqy eAins | Ng 'UeluSN ING  LWE €
‘bundwer

isuidoig yeAe]im Ip |BUOISUBAUOY Hdg ‘BlSauopu| 1ejeweniy yueg ‘yebus|
BundweT Sydg NV S¥dg ‘Bundweq sepueg sydg ‘snwebbue] Sydg
unwi | Bundwe] sy4g ‘1edeg buemeg buen| iue| Sydg ‘1eseg bundwen
SHAg ‘lwngeloy SHdg ‘buetey) bunfue] yeliedAs |Ng jueg ‘elexer yeleis
uoweue(q yueg 'ueiiedg ebeiN yueg ‘Uipuely YelseAg jueg - uejueqlad 7
‘UIwY 1y ISuelInsy ‘o113 B10Y WOd ‘0413 B10Y WAd ‘yelieis
2131Ng IWNg ISUBINSY |4 ‘JNJeXE] ISUeInsy ‘|4 ‘0413 yeAdipewuwieynipy
NSy ‘04as1dd N1d 1d ‘Woqlal Id ‘onsiy yelipewweynjy 1eyas eueqg
‘nwzizeq ‘waiss iy yeeAs "I 4 ‘BiSauopu| sod Id ‘bunpueg esjiwnj 2
‘13UUl4 | 4 ‘IUBPB ]2UCISBN UBJEpPOWIdd "I 4 ‘SNd-Wnieyadeg ‘Lipuepy
ei31yelag eueq uesede, ‘1eAyey UBURWNIS4 URI3)UaWaY : ueebequaay |

(§ ImATTY umRARQuUIOj YuRE)

INVAVIN OdLdIN
HYTIVAS INVY

Dipindai dengan CamScanner



WAV

Yruedg edyey ueeAviquio | yueg

INVAVIN ONTAN , IS
HVTRAVAS NV / X A Habad

INPNLISIO

11

HVBYSYN

PRSI WY

TYAVIAWId Ny Hid [dVHANIT

NYYAVIEW

Dipindai dengan CamScanner



i
|
§

1

i i |
bbbttt b Yt ad

i1 0 4 144

TETRIITIY
FIRER RN

i1

]

} 41
B

]

|

i

!

i1

i
bbb e it

i1
i

i
}
§

MAntin

]
iti

id

AERIRRRRRIERT)

;

i 1
ihigkaatt

|

i
ERERSERNTY

i1
ith}

s

Ly

i

i

il

i

15§

i

A I T R |
bbbt gl bk

P11
bl

{1
ik

i

i
Tkt

i
!

i i
g bakibad

i
H

i

i

i i
mmmnm!inlmam;u

1id
1Y

ll!iii!l!iii!ll!iiii!gl!iigii!iii!!iiii!!ilisiili!ilIiii!!i!t!!gililll

{}I i ‘ i 1
RS R RN RN IR AR BT

i1

111

i

Pt bbbk i

il i1
RIS BRI RN RN EINRERRERRE]

i

i1
tHih

AL sty 111l T

Dipindai dengan CamScanner



EERRRLLNTRRNTE L)1)

ottt o et e
ARPRAIN 181 ¥ -
hsrnee T R e
ondurdudldeld
ot i bdiithdn

i ‘ .“ i
patmnmn

i i i
' ___“,““:.::

— -

-
-
-
-
-

.

{1 $ :
Frelateperianeeion

”..: . "

TEITE
_m..._.ﬁ_...

; 11 ..” “:_“-mc
il bl hadh

sttt

N t.;:u":.“ m-
TRET ‘—*'qum_i

R R ST T T T ]

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! METRO
FAKULTAS EXONOMI DAN BISNIS ISLAM
H'n e ¢t agw ewerlars *avges ' A regradye et g " ota Vet gy 4
‘ g a4 @ el N eaTm .
3 L
e Pemgumbeng Shripes

Asnaia i o Yo ahrral lats Nabaraeallh

Datarn rangha membanty mahasees dalam penyusunan Proposal dan Skrps: maka Bapan/Tbu
wrsetns Aatas SRy Masng-masng sebags Pembembing | dan Il Sknpsi mahasiswa

Naa Dw Puspa Aryasar

N 1704100125

Fabuias Fasuttas Exonoms dan Busres lslam

Jurusan §1 Pervankan Syaran (S51-PBS)

Jud MWWWFumMBﬁIsww
Cabang Bandar Lampung

Dengan ketentuan

1 Pembimbing membsmbing mahas:swa sepak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi -

8 Pembembing | mengoreks: outhne alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Skripsi
setelah pembmbing || mengoreks:

b Pembembing Il mengoreks: Proposal, outine, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Sknps:. sebelum ke Pembimbing |

y DA mmmmmﬂocmm 2}

Dipindai dengan CamScanner



m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

s ALANA S AN NE I MR 'R
e =l STAFR AANMN
. . Atw - o A 2 A A
<4 59
a3 3 e
= - n > =

= 2 ANy, A 3
O 4 '
o B e e ooy Bar fhieewe e L' Porbarloan Spaethat

Adohatt wggofa Cerprsiiolaar iRl Agartg iiare Miegier AR bt | armigsang
FaPu Akadersh 008 NOU0 Somgan somor angigota T T4 MO0 2%

Wheriaef Safs yamg ads padis b e orecbuf i afas dryatahan Dobas dan
Py S Verposioaa dar twilal swerbier sumbangan bopads Porpustahamn datem
gt a gl koheks Bk Sl Torpuatakaan el Agara e Megert (AIN)
Whotr . agrary

[iermiitaas el Softor angar v Al agar dapal ApergLNakan seporiunys

Dipindai dengan CamScanner



WEMENTERIAN AGAMA RFPUBLIX INDONESIA

: i Lo ALAMA S . AMNE AW W "R
AR ARt N W A YWD T AN
e
BAT AL TERANLAS LLLLS FLALAAN
- W -

" & 10n
W sriebrt ForSaeed sl
i Logion: Pomgriohase Mrodeh [vponsto | acdad Pads Bank BRI Svarab

basmor « atweny Thandier | aeempumg
et LARLLTS

Adabeoh bumaw twmae wisd du pemgrcetae plagan dan Proposal Shrypms T dongan
memgpenat ae i dan Fernitia Sowee | %V

Dhemmd e Aencramgaes o Shast stk Sierparakan Wwhagaimans mostima

Dipindai dengan CamScanner



J

%
BEVSANCTEN >

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

= INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

=11g] FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

_', ' - Jalan K1 Hajar Dewantara Kampus 15 A iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama  Dwi Puspa Anjasari Fakultas/Jurusan = Ekonomi dan Bisnis Islam/S1 PBS
NPM 1704100125 Semester’ TA VilL2021
No Hari/ T Hal Yang Dibicarakan " Tanda 'l‘_a-ngan
Tanggal |

(?NL)\/ \/A@’d wa e /\' Murg OV( F

20R1

Dipindai dengan CamScanner



“we

'!U!N'Q“AN ‘tc‘“‘ “!",6‘. - N[.UNQ\A
m ! AGANA SLAM NEGEN WETRC
FAR UL TAS Fun DAM BiSs LAM
N s e Il WS SRS

N [} Mad ¥ ang Dibix arabhan 1sads | amgasn

ay - e W I

rs “ -_u.l~~§
. ,‘(;/"’ 'L?

-

L.

R:b ,, . ,:3! gefhé E‘ M %f
27/0)/ ‘6\‘ y‘ | |
peds '

Dipindai dengan CamScanner



FEMENTERIAN AGAMA REPUBLI® INDONESIA
m MNETITUTY ACGANA 'SLAN SEGER wE TRO
FAR UL TAS B DmpOm: DANM BRSrS 1SLANM

-

Han

e Moy Hal ¥ ang Dibicarahan Tinds laages

Dipindai dengan CamScanner



WEMENTERAN AGAMA REPUBL X NDONE SIA

E:J “t ALANA BLAM Nt LER WETR

FAm AS e v wm Aw %S S AM

wan

. "o Mai ¥ sng Db as dhae | snds | amgan
".“.
28 B, » Skl .
% 4 -
i . » v e p’
; Py
! r »
B8 .4 i (

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
I H ' n Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296 Website

£ ma

METRO
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS]
Nama = Dwi Puspa Anjasari Fakultas/Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam/S | PBS
NPM 1704100125 Semester/ TA VIII /2021
f  Hari/ S - S ,M A
| No | Pembimbing 11 Hal Yang Dibicarakan [anda Tangan
{ Tanggal

A bae TLY (e bo | /)
| fosi bl 1 L

e

| |

i

Dipindai dengan CamScanner



WP SNTERAN AGGAMA BE & B o M ME S
o W TIT LT AGANIA R AW W W e

CAN L AR EWIONTOAR AN BRIt S AW
m i b e Rl L. e gy "l' o b by _— »

- - . iy, - -

Y omrrm M Boagew baspes ol ibign buciamge TR osemren Mg e shgen €
. L Yisg oo 0 L LU L

~ . S by P e .

Wremgpones Bime

Dipindai dengan CamScanner



- EEMENTIR AN ALANA BEP BLIXK INDONE S0A
. ALANA BLAN SEF LN w .

~—

12118

FAN AL i» v o Aty # % .

L} - 2 bl a»
: el ¥ amg DB i 0ba f 3 saygs
regge
-
- ~
- >
W |
) - ~
B ah > s K
.
. e ¥
l > b - t~Fxy
| bate b
4 P el ReD N
N

¥

- zr‘-. LT Y FATE Y o

L ﬁ” ﬂ”

LD R LN Waalauy g

l

Dipindai dengan CamScanner



FEMENTERIAN AGAMA REPUBLI® INDONESIA
:j ~e ALAMA SLAM SEGEN WE TR
FARLLTA L 0 ‘ A
N | | -“ ‘st‘- wo AT.BSMSSA—

M Mo b sag Lhibw a7 3 0a ! : ymg s
crgge
L] .‘ L ’
» >3
T Skt N RSN
R e * X
“‘ L4 -
T N, P g

‘-.t T3 ER

. . Vetomand L
L o
SRS SVE SL 3 3 4,,,,}”

‘\l\g"m'hr- P"l

Dipindai dengan CamScanner



RIWAYAT HIDUP
Nama lengkap Dwi Puspa Anjasari, Lahir di Metro
pada tanggal 15 Januari 1999. Peneliti merupakan anak kedua
dari dua bersaudara, putri kedua dari Bapak Sutarjo dan Ibu

Marwiyah.

Peneliti menyelesaikan masa belajar di TK PKK
Mulyosari Metro Barat pada tahun 2005. Kemudian menempuh pendidikan formal
di SDN 2 Metro Barat lulus tahun 2011. Peneliti melanjutkan pendidikannya di
SMP Negeri 9 Metro lulus pada tahun 2014. Setelah lulus dari sekolah menengah
pertama selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikannya lagi di SMA Negeri 2
Metro dengan fokus jurusan IPA dan selesai pada tahun 2017. Kemudian peneliti
melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro, dengan mengambil jurusan S1 Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.

Peneliti mempersembahkan sebuah skripsi yang berjudul “ PENGARUH
MINAT NASABAH TERHADAP PRODUK DEPOSITO (STUDI KASUS
BPRS METRO MADANI KANTOR PUSAT METRO)”, sebagai tugas akhir

pada perkuliahan di S1 Perbankan Syariah.



